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Abstract

This research is motivated by the conversion of land from rice fields to non-rice
fields that occurs in rural communities. The purpose of this study is to analyze
the causes and impacts of land conversion from rice fields to non-rice fields in
rural communities. This study uses a qualitative approach with a descriptive
type. This research was conducted in Sumber Makmur Village, Sungai Rumbai
District, Mukomuko Regency, Bengkulu Province. Data collection methods
were carried out in several ways, namely: non-participant observation, in-depth
interviews, and document data collection. The withdrawal of informants was
carried out by purposive sampling technique and the informants in this study
were rice farmers who experienced changes in their livelihoods from rice fields
to non-rice fields. The unit of analysis of this research is individuals who
experience changes in their livelihoods and data analysis using the Miles and
Huberman model with several stages, namely data collection, data reduction,
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data presentation, and conclusion drawing. The results showed that from 1,500
residents in Sumber Makmur 90% changed the function of land from rice fields
to non-rice fields. The cause is the first land function: rice has failed to harvest,
the second is the increasing need for life, the yield of rice that is obtained is
uncertain. As a result, the change of land function from rice fields to non-rice
fields or land conversion has an impact on natural disasters, job losses and
production decreases.

Key words: Land conversion; Rice Fields to Non Rice Fields; Rural
Community

Abstrak

Penelitian ini melatar belakangi oleh adanya alih fungsi lahan dari sawah ke non
sawah yang terjadi pada masyarakat pedesaan. Tujuan penelitian ini
menganalisis penyebab dan dampak dari alih fungsi lahan dari sawah ke non
sawah pada masyarakat pedesaan. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan tipe deskriptif. Penelitian ini dilakukan di Desa Sumber
Makmur, Kecamatan Sungai Rumbai, Kabupaten Mukomuko, Provinsi
Bengkulu. Metode pengumpulan data dilakukan dengan beberapa cara yaitu:
Observasi non partisipan, wawancara mendalam, dan pengumpulan data
dokumen. Penarikan informan dilakukan dengan teknik purposive sampling
dan informan dalam penelitian ini adalah petani sawah yang mengalami
perubahan mata pencarian dari sawah ke non sawah. Unit analisis penelitian ini
adalah individu yang mengalami perubahan mata pencarian dan analisis data
menggunakan Model Miles dan Huberman dengan beberapa tahapan yaitu
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan pengambilan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukan dari 1.500 penduduk di Sumber Makmur 90%
mengalih fungsi lahan dari sawah ke non sawah. Penyebabnya aliah fungsi lahan
pertama: padi mengalami gagal panen, kedua meningkatnya kebutuhan hidup,
hasil panen dari padi yang di dapatkan tidak menentu. Akibat peralihan alih
fungsi lahan dari sawah ke non sawah atau alih fungsi lahan berdampak pada
terjadinya bencana alam, kehilangan pekerjaan dan produksi pada mengalami
penurunan.

Kata kunci: Alih Fungsi Lahan; Sawah ke Non Sawah; Masyarakat Pedesaan
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A. Pendahuluan

Indonesia terkenal dengan negara agraris yang terdiri dari kurang lebih 7.000 pulau di
seluruh penjuru nusantara dengan jumlah penduduk yang beragam budaya dan beragam mata
pencahariannya, kurang lebih 70% dari rakyatnya tinggal di daerah pedesaan dan mana 30%
lainnya tinggal di daerah perkotaan (Elvawati et al., 2022; Maulana et al.,, 2020; Mazya et al,,
2022; Zusmelia et al, 2022). Seperti yang di ketahui masyarakat Indonesia kebanyakan
menggantungkan hidupnya dari sektor pertanian baik sawah maupun non sawah. Sawah ini
merupakan penghasil sumber pangan kehidupan sehari-hari yaitu beras. Beras ini merupakan
kebutuhan pokok yang tidak dapat di pisahkan dari masyarakat Indonesia karena beras
merupakan sumber perolehan karbohidrat (Irwan, Mobo, et al, 2022; Junaidi et al,, 2021;
Oktaviani et al., 2021; Ritung, 2010). Namun resiko kerugian gagal panen dari sektor sawah ini

cukup besar karena sektor sawah ini rawan banjir.

Seiring berjalannya waktu beberapa waktu, masyarakat pedesaan di Indonesia mulai
berpikir kurang berkecukupan jika mereka terlalu bergantung hidupnya dari pertanian sektor
sawah yaitu misalnya padi. Masyarakat pedesaan menganggap jika hidup hanya mengandalkan
bertani dari sektor sawah mereka kurang mendapatkan hasil panen yang sesuai, terlebih lagi
pertanian dari sektor sawah ini bergantung sekali dengan cuacajjika cuaca hujan deras lahan
sawah tentunya akan banjir dan bisa mengakibatkan gagal panen (Hartini et al., 2015; Irwan
Irwan, Zusmelia, et al., 2022; Purwanti et al., 2023; Putri et al., 2022).

Masyarakat yang mengalami perubahan mata pencaharian salah satunya adalah
masyarakat di desa Sumber Makmur, Kecamatan Sungai Rumbai, Kabupaten Mukomuko,
Provinsi Bengkulu melakukan alih fungsi lahan dari sawah ke non sawah karena padi yang
mereka tanam di sawah gagal panen karena banjir. Hal ini yang membuat perubahan pemikiran
masyarakat dalam mengalih fungsi lahan sawahnya ke non sawah sebagai sumber ekonomi

masyarakat tersebut (Irwan Irwan et al,, 2023).

Alih fungsi lahan adalah mengubah lahan dengan perubahan fungsi sebagian atau
semua kawasan lahan dari fungsinya semula (seperti yang direncanakan) menjadi fungsi lain
yang menjadi dampak negatif (masalah) dan dampak positif (keuntungan) terhadap
lingkungan dan potensi lahan itu sendiri (Lapatandau et al., 2017). Alih fungsi lahan juga dapat
di katakan sebagai perubahan untuk penggunaan lain disebabkan oleh faktor-faktor yang secara
garis besar meliputi keperluan untuk memenuhi kebutuhan penduduk yang makin bertambah

jumlahnya dan meningkatnya tuntutan dalam kebutuhan hidup. Oleh sebab itu, tujuan
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penelitian ini adalah menganalisis penyebab dan dampak alih fungsi lahan dari sawah ke non

sawah pada masyarakat pedesaan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe penelitian deskriptif.
Penelitian ini dilakukan di Desa Sumber Makmur, Kecamatan Sungai Rumbai, Kabupaten
Mukomuko, Provinsi Bengkulu. Penarikan informan dilakukan melalui teknik purposive
sampling dengan mempertimbangkan kriteria informan. Informan penelitian ini adalah petani
sawah yang mengalami perubahan mata pencarian dari sawah ke non sawah. Unit analisis
penelitian ini adalah individu sebagai perubahan mata pencarian. Analisis data dalam penelitian
ini menggunakan model Miles dan Huberman (Miles & Huberman, 1992) dengan beberapa
tahapan yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan pengambilan kesimpulan
sesuai dengan tujuan peneliti. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan
dengan beberapa cara yaitu: Observasi non partisipan, wawancara mendalam, dan

pengumpulan data dokumen.

B. Pembahasan

Alih fungsi lahan pada desa Sumber Makmur puncaknya terjadi pada tahun 2007 yaitu
tepat setelah terjadi gempa. Masyarakat tersebut merasa frustasi karena padi yang mereka
tanam mengalami gagal panen lahan sawah yang mereka tanam padi mengalami banjir ketika
iklim cuaca hujan (Irwan, 2015b; I Irwan, Shahreza, et al., 2022; Nuraisah et al.,, 2019; Siska &
Supriatna, 2021). Sebelum alih fungsi ke non sawah mereka sudah mencoba menanam selain
padi yaitu seperti kacang tanah, jagung, semangka, dan sebagainya mereka tanam di sawah.
Ternyata hasil yang di dapatkan kurang maksimal dan tidak cukup untuk memenuhi
kebutuhan hidup. Akhirnya masyarakat mencoba mengalih fungsi lahan dari sawah ke non
sawah. Hasil yang di dapatkan juga cukup memuaskan pada saat itu (Herdana, 2015).
Akhirnya seiring berjalannya waktu sebagian besar masyarakat disana mengalih fungsi lahan
dari sawah ke non sawah karena hasil yang di dapatkan dapat meningkatkan mutu hidup

masyarakat setempat.

1. Penyebab Alih Fungsi Lahan Dari Sawah Ke Non Sawah.

Alih fungsi lahan dari sawah ke non-sawah dapat dipahami dengan adanya teori
pertumbuhan ekonomi. Teori ini menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi yang cepat dapat
memicu alih fungsi lahan dari sektor pertanian ke sektor non-pertanian, seperti industri dan
perumahan. Menurut teori urbanisasi bahwa perkembangan kota dan urbanisasi dapat memicu

alih fungsi lahan dari pedesaan ke perkotaan. Permintaan lahan yang meningkat di perkotaan
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mendorong harga tanah naik, sehingga mendorong pemilik lahan di pedesaan untuk menjual
tanah mereka. Sedangkan dalam teori pertukaran dan transaksi mengatakan bahwa alih fungsi
lahan terjadi ketika pemilik lahan merasa bahwa nilai lahan mereka lebih tinggi jika diubah
menjadi penggunaan yang berbeda, misalnya sebagai tempat usaha atau perumahan. Hal ini

didasarkan pada nilai ekonomi yang terkait dengan penggunaan lahan yang berbeda-beda.

Selanjutnya menurut teori pengambilan keputusan menyatakan bahwa alih fungsi
lahan terjadi karena adanya keputusan rasional dari pemilik lahan yang melihat manfaat
ekonomi yang lebih tinggi dengan mengubah penggunaan lahan. Keputusan ini didasarkan
pada kalkulasi ekonomi yang melibatkan biaya, manfaat, risiko, dan faktor-faktor lainnya. Teori
Perubahan Struktur Agraris menyatakan bahwa alih fungsi lahan terjadi karena adanya
perubahan struktur agraris, yaitu perubahan pola kepemilikan, penggunaan, dan distribusi
lahan. Hal ini dapat disebabkan oleh faktor eksternal seperti perubahan iklim, kebijakan

pemerintah, atau pasar global.

Jumlah penduduk mengalih fungsi lahan dari sawah ke non sawah sebanyak 1.500
penduduk di Sumber Makmur atau 90%. Pada tahun 2007 setelah terjadi gempa
masyarakatnya mulai melakukan alih fungsi sawah ke non sawah, karena beberapa kali padi dan
tanaman lain di sawah yang mereka tanam mengalami gagal panen (Irwan, 2015a). Sebelum
melakukan alih fungsi lahan dari sawah ke non sawah mereka menanam tanaman seperti padi,
kacang kacangan, jagung, semangka, timun, dan sebagainya, namun hasil panen yang di
dapatkan tidak dapat memenuhi kebutuhan sehari hari dan kerap kali mengalami gagal panen

karena lahan sawah rawan akan banjir saat curah hujan tinggi (Lestari et al., 2019).

Sekitar satu hektar sawah yang mereka tanam padi tidak mendapatkan hasil yang
maksimal, secara perhitungan dari satu hektar sawah padi yang dapat di panen umumnya
mendapatkan 4-5 ton gabah kering. Namun hasil yang di dapatkan masyarakat Sumber
Makmur hanya sekitar 1-2 ton saja, dan setiap kali musim panen tiba harga padi sering kali
mengalami penurunan. Kebutuhan hidup masyarakat pedesaan terus meningkat sedangkan
harga gabah padi pada tahun 2008 yaitu sekitar Rp. 2.200/kg, dengan harga yang begitu murah
dan hasil panen yang tidak menentu kerap kali mengalami kegagalan sehingga masyarakat tidak
bisa memenuhi kebutuhan hidupnya dengan maksimal, hal ini membuat masyarakat pedesaan
mencoba beralih dari fungsi lahan sawah ke non sawah (Dewi & Rudiarto, 2013). Sawah yang
dialih fungsikan yaitu berupa tanaman karet dan sawit karena mudah perawatannya, tenaga
kerja yang di gunakan lebih sedikit, resiko gagal panen lebih sedikit dan hasil yang di dapatkan
dapat memenuhi kebutuhan hidup masyarakat pedesaan (Haris et al, 2018; Mazya et al,
2022).
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Proses terjadinya alih fungsi lahan di desa Sumber Makmur disebabkan beberapa
alasan, pertama karena masyarakat mengalami beberapa kali gagal panen diakarenakan sawah
mereka terkena banjir. Kedua karena semakin meningkatnya kebutuhan hidup, sedangkan hasil
panen dari padi yang di dapatkan tidak menentu. Alih fungsi lahan dari sawah ke non-sawah
terjadi ketika lahan yang sebelumnya digunakan untuk pertanian padi (sawah) dialihkan untuk
kegiatan non-pertanian seperti perumahan, industri, atau pariwisata. Berikut ini adalah

beberapa penyebab umum alih fungsi lahan dari sawah ke non-sawah:

a. Pertumbuhan penduduk dan urbanisasi dapat menyebabkan meningkatnya kebutuhan
lahan untuk kegiatan non-pertanian seperti perumahan, industri, dan komersial.
Permintaan lahan untuk pembangunan perumahan dan pusat-pusat perkantoran dapat
menyebabkan alih fungsi lahan dari sawah ke non-sawah.

b. Kebijakan pemerintah, seperti kebijakan pembangunan infrastruktur dan peraturan
zonasi dapat mempengaruhi alih fungsi lahan dari sawah ke non-sawah. Pembangunan
jalan raya, jalan tol, dan stasiun kereta dapat memicu alih fungsi lahan dari sawah ke
non-sawah. Peraturan zonasi yang tidak tepat dapat memungkinkan penggunaan lahan
pertanian untuk kegiatan non-pertanian.

c. Kesenjangan ekonomi, antara daerah perkotaan dan pedesaan dapat menjadi penyebab
alih fungsi lahan dari sawah ke non-sawah. Beberapa petani mungkin merasa terpaksa
untuk beralih ke sektor non-pertanian seperti industri dan pariwisata karena kesulitan
ekonomi yang dihadapi di sektor pertanian.

d. Perubahan kebutuhan konsumen dapat menjadi penyebab alih fungsi lahan dari sawah
ke non-sawah. Permintaan untuk produk-produk non-pertanian seperti perumahan,
industri, dan pusat perbelanjaan dapat mengubah permintaan lahan yang awalnya
digunakan untuk pertanian.

2. Dampak Alih Fungsi Lahan Sawah Ke Non Sawah.

Alih fungsi lahan merupakan masalah penting yang dihadapi oleh banyak negara di
seluruh dunia. Alih fungsi lahan mengacu pada perubahan penggunaan lahan dari fungsi
semula, seperti lahan pertanian atau hutan, menjadi fungsi yang berbeda, seperti kawasan
industri, perumahan, atau perdagangan. Alih fungsi lahan dapat berdampak pada lingkungan,
sosial, dan ekonomi, serta menjadi tantangan bagi pembangunan berkelanjutan (Irwan Irwan,
Zusmelia, et al., 2022).

Di Indonesia, masalah alih fungsi lahan menjadi semakin serius karena adanya
perkembangan ekonomi yang pesat dan pertumbuhan populasi yang tinggi. Alih fungsi lahan
yang tidak terkendali dapat menyebabkan kerusakan lingkungan, kerugian ekonomi, dan
konflik sosial. Oleh karena itu, perlu adanya tindakan yang efektif dan tepat dalam mengatasi
masalah ini. Alih fungsi lahan dapat berdampak negatif pada lingkungan. Penggundulan hutan
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untuk kepentingan alih fungsi lahan dapat menyebabkan kerusakan lingkungan, seperti erosi
tanah, banjir, dan longsor. Selain itu, alih fungsi lahan juga dapat mengurangi luasan lahan

pertanian yang produktif, sehingga dapat berdampak pada ketersediaan pangan.

Alih fungsi lahan juga dapat berdampak pada sosial dan ekonomi. Alih fungsi lahan
dapat mengurangi penghasilan petani dan masyarakat lokal yang mengandalkan lahan
pertanian sebagai mata pencaharian mereka. Selain itu, alih fungsi lahan juga dapat
menyebabkan perubahan sosial, seperti migrasi penduduk dari pedesaan ke kota (Irwan Irwan
etal, 2023).

Pemerintah Indonesia telah menetapkan peraturan dan kebijakan terkait alih fungsi
lahan. Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan menetapkan bahwa
penggunaan lahan hutan harus sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang
berlaku. Selain itu, Pemerintah juga telah menetapkan moratorium izin baru perkebunan

kelapa sawit pada tahun 2018 dan moratorium izin konsesi hutan alam pada tahun 2011.

Selain itu, Pemerintah Indonesia juga telah menetapkan kebijakan dalam Rencana
Tata Ruang Wilayah Nasional (RTRWN) tahun 2020-204S5 yang memuat rencana tata ruang
nasional secara keseluruhan, termasuk tata ruang kawasan-kawasan strategis nasional yang
akan diusahakan untuk pengembangan ekonomi dan sosial berkelanjutan. Kebijakan ini
bertujuan untuk mencegah alih fungsi lahan yang tidak terkendali. Namun, meskipun telah ada
peraturan dan kebijakan terkait alih fungsi lahan, masih banyak kasus alih fungsi lahan yang

tidak terkendali dan merugikan masyarakat lokal serta lingkungan.

Peralihan mata pencarian dari sawah ke non sawah atau alih fungsi lahan berdampak
dalam kehidupan ekonomi, politik, budaya, maupun alam. Dampak perubahan tersebut antara

lain:
a. Bencana Alam
Alih fungsi lahan dapat menjadi penyebab terjadinya bencana alam yang merusak dan
membahayakan lingkungan, sosial, dan ekonomi. Berikut ini adalah beberapa bencana alam
yang disebabkan oleh alih fungsi lahan:
1). Banjir merupakan bencana alam yang sering terjadi akibat alih fungsi lahan.
Penggundulan hutan dan alih fungsi lahan menjadi pemukiman, industri, atau

perkebunan dapat mengurangi kemampuan lahan untuk menyerap air hujan, sehingga

meningkatkan risiko terjadinya banjir. Selain itu, pembangunan di sepanjang sungai
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juga dapat menyebabkan terjadinya banjir akibat pembangunan tanggul yang tidak

memadai atau peningkatan aliran air yang tiba-tiba.

2). Tanah Longsor. Penggundulan hutan dan alih fungsi lahan dapat merusak lapisan
tanah dan menurunkan kemampuan lahan untuk menahan air, sehingga meningkatkan
risiko terjadinya longsor. Selain itu, pembangunan di area perbukitan atau lereng
gunung juga dapat meningkatkan risiko terjadinya longsor akibat penggalian atau
pemotongan tanah.

3). Kekeringan. Pengurangan lahan pertanian yang produktif akibat alih fungsi lahan dapat
mengurangi produksi pangan dan meningkatkan risiko terjadinya kelaparan. Selain itu,
penggundulan hutan juga dapat mengurangi kemampuan lahan untuk menyerap air
hujan, sehingga mengurangi ketersediaan air bagi masyarakat yang tinggal di sekitar
hutan.

4). Perubahan Iklim. Penggundulan hutan dan alih fungsi lahan dapat menyebabkan
pelepasan karbon dioksida ke atmosfer dan meningkatkan suhu global. Selain itu, alih
fungsi lahan juga dapat mengurangi kemampuan hutan untuk menyerap karbon
dioksida, sehingga meningkatkan emisi gas rumah kaca.

Alih fungsi lahan yang terjadi pada hulu sungai dapat menurunkan tingkat resapan air
sehingga lingkungan area sungai sawah rusak. Apabila tingkat resapan air menurun dan
lingkungan sudah mengalami kerusakan akan mengakibatkan banjir (Saputra et al, 2016).
Selain itu kemarau yang berkepanjangan, tentunya hal ini karena resapan air yang berkurang
akibat lahan sawah yang ditanami bukan padi lagi, misalnya di ganti dengan sawit atau karet
(Fauziah et al., 2018).

b. Kehilangan Pekerjaan

Sebagian besar masyarakat mengalami kehilangan pekerjaan akibat alih fungsi lahan
dari sawah ke non sawah, karena keahlian bekerja yang dimilki berbeda dari pekerjaan yang
sekarang ini (Susilowati, 2016). Hilangnya mata pencaharian sebagai petani maka menurunnya
pendapatan dan daya beli serta berdampak pada menurunnya aksesibilitas ekonomi rumah
tangga tani terhadap pangan (Suratha, 2014).

Alih fungsi lahan merupakan salah satu faktor yang dapat menyebabkan kehilangan
pekerjaan bagi masyarakat. Alih fungsi lahan biasanya terjadi ketika lahan yang sebelumnya
digunakan untuk kegiatan pertanian, kehutanan, atau konservasi, dialihkan untuk kegiatan

non-pertanian seperti perumahan, industri, atau pariwisata. Alih fungsi lahan ini dapat

berdampak langsung pada kehidupan ekonomi masyarakat yang sebelumnya bergantung pada
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lahan tersebut.Berikut ini adalah beberapa dampak kehilangan pekerjaan akibat alih fungsi

lahan:

1).

2).

3).

4).

Pengangguran. Pekerjaan yang sebelumnya terkait dengan kegiatan pertanian atau
konservasi, seperti petani atau penjaga hutan, dapat hilang ketika lahan tersebut
dialihkan untuk kegiatan non-pertanian. Hal ini dapat mengakibatkan masyarakat

kehilangan sumber penghasilan yang stabil dan dapat memicu kemiskinan.

Penurunan Pendapatan. Ketika lahan yang sebelumnya digunakan untuk pertanian
atau kehutanan dialihkan untuk kegiatan non-pertanian, pendapatan masyarakat yang
sebelumnya bergantung pada lahan tersebut dapat menurun. Selain itu, kehilangan
pekerjaan juga dapat memaksa masyarakat untuk mencari pekerjaan yang tidak sesuai
dengan kemampuan dan minat mereka, sehingga dapat mempengaruhi kualitas hidup

dan kesejahteraan keluarga.

Meningkatnya Persaingan. Ketika masyarakat kehilangan pekerjaan akibat alih fungsi
lahan, mereka akan bersaing dengan masyarakat lain yang juga sedang mencari
pekerjaan. Hal ini dapat menyebabkan meningkatnya persaingan kerja dan sulitnya

mencari pekerjaan yang sesuai dengan keterampilan dan minat.

Migrasi. Alih fungsi lahan juga dapat menyebabkan terjadinya migrasi masyarakat ke
daerah lain untuk mencari pekerjaan. Hal ini dapat mengakibatkan pemisahan keluarga
dan kehilangan identitas budaya serta menimbulkan konflik sosial di tempat tujuan

migrasi.
Produksi padi mengalami penurunan

Banyaknya alih fungsi lahan tiap tahun di daerah ini mengakibatkan produksi padi

mengalami penurunan, yang biasanya mendapatkan sekitar 4 ton per hektar, kini hanya

beberapa kwintal gabah kering perhektar dari setiap hektar lahan sawah yang di miliki

masyarakat (Dewi & Rudiarto, 2013). Berkurangnya produksi padi berrarti berkurang juga

beras yang di hasilkan dari masyarakat tersebut, sehingga beras yang dapat mereka jual setiap

tahunnya hanya sekitar 15 sampai 20 ton pada saat sekarang ini (Sulistiyono et al., 2015).

Jumlah data lahan sawah yang di alih fungsi ke non sawah dalam kurun $ tahun terkahir di desa

Sumber Makmur sebagai berikut.
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Tabel 1.1
Data Jumlah Lahan Sawah yang di Alih Fungsikan ke Non Sawah

di Desa Sumber Makmur, Kecamatan Sungai Rumbai, Mukomuko, Provinsi Bengkulu

No Tahun Jumlah Alih Fungsi Lahan (HA)
1 2017 8
2 2018 12
3 2019 22
4 2020 27
S 2021 38
JUMLAH 107

Berdasarkan Tabel 1.1 memperlihatkan jumlah lahan yang di alih fungsikan dari sawah
ke non sawah naik tiap tahunya menjadi lahan non sawah sebagai mata pencarian masyarakat
desa Sumber Makmur. Artinya sebagai mata pencarian non sawah sangat menjanjikan dan bisa
memenuhi kebutuhan hidup masyarakat pedesaan. Hasil penelitian menunjukan dari 1.500
penduduk di Sumber Makmur 90% mengalih fungsi lahan dari sawah ke non sawah. Hal ini
berarti dengan semakin tinggi nya mengealih fungsikan lahan sawah ke non sawah maka akan
berpengaruh terhadap berkurangnya lahan pertanian tanaman pangan padi karena sudah di

alih fungsi ke lahan non sawah seperti karet dan sawit .

Produksi padi di suatu daerah dapat mengalami penurunan akibat alih fungsi lahan.
Alih fungsi lahan biasanya terjadi ketika lahan yang sebelumnya digunakan untuk pertanian,
khususnya pertanian padi, dialihkan untuk kegiatan non-pertanian seperti perumahan, industri,
atau pariwisata. Alih fungsi lahan ini dapat berdampak langsung pada produksi padi dan
ketersediaan pangan bagi masyarakat. Berikut ini adalah beberapa dampak penurunan produksi

padi akibat alih fungsi lahan:

1). Berkurangnya Luas Lahan Pertanian. Ketika lahan yang sebelumnya digunakan untuk
pertanian dialihkan untuk kegiatan non-pertanian, maka lahan yang tersedia untuk
pertanian menjadi semakin terbatas. Hal ini dapat menyebabkan berkurangnya

produksi padi dan sulitnya mencukupi kebutuhan pangan masyarakat.

2). Kualitas Tanah yang Menurun. Ketika lahan yang sebelumnya digunakan untuk
pertanian dialihkan untuk kegiatan non-pertanian, maka lahan yang tersedia untuk
pertanian cenderung menjadi semakin sempit dan terfragmentasi. Hal ini dapat
menyebabkan degradasi tanah dan berkurangnya kesuburan tanah yang dapat

mempengaruhi produksi padi.
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3). Berkurangnya Sumber Daya Air. Ketika lahan yang sebelumnya digunakan untuk
pertanian dialihkan untuk kegiatan non-pertanian, maka sumber daya air yang tersedia
untuk pertanian juga dapat menjadi semakin terbatas. Hal ini dapat mempengaruhi

ketersediaan air bagi pertanian padi dan mengurangi produksi padi.

3. Upaya Mengatasi Penurunan Produksi Padi akibat Alih Fungsi Lahan

Untuk mengatasi penurunan produksi padi akibat alih fungsi lahan, diperlukan upaya
yang terintegrasi dan komprehensif antara berbagai pihak, seperti pemerintah, masyarakat, dan

dunia usaha. Beberapa upaya yang dapat dilakukan antara lain:

a. Pemberdayaan petani dilakukan melalui peningkatan kualitas dan kuantitas produksi,
pengembangan teknologi pertanian yang ramah lingkungan, dan penggunaan sistem
irigasi yang efisien. Pemerintah dapat memberikan bantuan teknis dan modal bagi
petani untuk meningkatkan produktivitas pertanian dan mengatasi penurunan

produksi padi.

b. Pengembangan lahan pertanian dilakukan dengan cara meningkatkan produktivitas
lahan yang ada dan membuka lahan-lahan baru untuk pertanian. Pemerintah dapat
memberikan insentif bagi masyarakat untuk memanfaatkan lahan yang ada dan

membuka lahan-lahan baru untuk pertanian.

C. Simpulan

Alih fungsi lahan adalah perubahan untuk penggunaan lain yang disebabkan oleh
faktor-faktor yang secara garis besar meliputi keperluan untuk memenuhi kebutuhan
penduduk yang semakin bertambah jumlahnya. Masyarakat desa Sumber Makmur, Kecamatan
Sungai Rumbai, Kabupaten Mukomuko, Provinsi Bengkulu 90% masyarakatnya melakukan
alih fungsi lahan dari sawah ke non sawah. Masyarakat setempat melakukan alih fungsi lahan
dari sawah ke non sawah karena beberapa kali terjadi gagal panen dan ingin meningkatkan
mutu hidup. Dampak dari alih fungsi lahan dari sawah ke non sawah seperti hilangnya produksi
padi di daerah tersebut dan tenaga kerja yang di butuhkan semakin sedikit. Bencana alam

seperti banjir tidak dapat di hindarkan jika curah hujan tinggi dan mengakibatkan gagal panen.
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